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PENGANTAR

“Positioning Seni dan Desain Indonesia dengan Visi Global
(Konsep, Strategi dan Implementasi)”

Seni sebagai olah kreatif dan estetik mewujud daiam*b:érbagai bidang turunannya baik itu yang
bersifat visual maupun pertunjukaf (teater, tari, musfik}_’." Begitu pula desain, yang berhibrida
dengan beragam disiplin lain menurunkan berbagai kqgééori desain (komunikasi visual, produk,
interior, engineering, fashion, interaction, game, dan I'ai;n:sebagainya). Seni dan desain sebagai
entitas budaya visual (visual culture) dalam realitas zaman sekarang telah akrab dan berkembang
dalam laju percepatan teknologi, industri, trend, dan pasar global (global market). Berbagai laju
percepatan tersebut saling berkaitan dan keniscayaan. bagi seni dan desain untuk berinovasi
dengan mengedepankan keotentikan (authenticity) dan keberlanjutan (sustainability). Seni dan
desain dalam kancah global market tidak semata dimaknai sebagai persaingan pasar ‘produk/,
namun juga dalam konteks percaturan wacana dan tegarib'an identitas.

Di pihak lain, seni dan desain dalam konteks Indonesia (nation) dibingkai dalam realitas
multikultural yang diyakini sebagai modal sosio-kultural yang sulit ditemukan pada bangsa lain.
Latar belakang etnik, budaya, dan geografis merupakan sumber kearifan lokal bernilai tinggi yang
harus dipertemukan dengan globalitas. Keberagaman dan keunikan budaya bangsa Indonesia
harus dijadikan sebagai subjek, dan sekaligus dilihat sebagai peluang untuk mengembangkan
industri kreatif.

Hal itu gayut dengan salah satu butir dari Sembilan Agenda Prioritas (Nawa Cita) dalam program
besar pemerintah, yaitu “meningkatkan produktivitas rakyat dan daya saing di pasar internasional
sehingga bangsa Indonesia maju dan bangkit bersama bangsa-bangsa Asia lainnya.” Daya saing
merupakan keunggulan terhadap pesaing yang diperoleh dengan memberikan nilai dan manfaat
lebih besar kepada konsumen. Memasuki pasar global adalah kesadaran kompetisi yang
sesungguhnya, membutuhkan strategi yang jitu dalam menghadapi kompetitor-kompetitor dari
berbagai aspek. Salah satu strategi tersebut adalah positioning, yang bila diterjemahkan bukan
sekadar menempati suatu posisi kgmpetitif, tetapi lebih pada strategi bagaimana kita melihat
potensiinternal sebagai pondasi yanig kuat dan kompetitor (outward looking) sebagai peluang.

Seni dan desain Indonesia memiliki banyak peluang yang dapat menjadi arahan dalam pasar
global, baik di bidang art market, industri, teknologi, informasi, budaya, sosial dan lainnya. Sudah
selayaknya masing-masing memiliki positioning yang tepat, memiliki orientasi yang jelas untuk
meraih objektivitas yang diharapkan. Berbagai realitas yang diuraikan di atas menunjukkan bahwa
perlunya menggagas konsep, strategi, dan implementasi positioning seni dan desain Indonesia
dengan visi global. Memiliki visi global berarti adaptif terhadap; (1) berbagai perubahan dan
peluang dalam ranah Internasional, (2) strategi pemasaran global yang efektif, dan (3) ancaman
pesaing asing. Mewujudkan visi global dalam seni dan desain Indonesia tentu membutuhkan
sinergi dari berbagai aspek. Setidaknya ada beberapa pilar penting yang patut diperhatikan antara
lain, pendidikan, creativepreneurship, teknologi, kreativitas, lintas disiplin, crossing boundaries,
budaya, dan masyarakat.
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Peran Pendidikan Seni Dalam M enyiapkan Generasi Bangsa
Sejak Usia Dini

Joko pamungkas

Universitas Negeri Yogyakarta, Yogyakarta
Joko_pamungkas@uny.ac.id
Joke_anoman@yahoo.com

Abstrak
Seni mempunyai beberapa fungsi, antara lain fungsi individu dan fungsi sosial. Dalam
dunia Pendidikan anak usia dini atau Taman Kanak - kanak, pendidikan seni bermanfaat

untuk memberikan wadah apresiasi dan berekspresi yang sebesar-besarnya kepada siswa
untuk mengemukakan gagasannya secara bebas » melatih imajinasi anak, memberikan
pengalaman estetik dan mampu memberi umpan balik penilaian untuk berekpresi dan
tanggapan terhadap suatu karya seni sesuai dengan tingkat perkembangannya anak demi

menyonsong generasi bangsa mendatang.

Katakunci: Pendidikan Seni, Taman Kanak-Kanak

L Peadahuluan

#ada era modem saat ini Aktifitas kita dalam
Sumiz ini tidak pernah lepas dari sebuah seni.
e merupakan suatu proses penggambaran
®presi diri manusia sehingga bisa dilthat
Sslem intisari, ekspresi dari kreatifitas manusia
“e=m mengungkapkan ekspresi jiwa, seorang
wfvidu memiliki cara yang berbeda-beda
sk menggambarkannya. Oleh karena itu seni
Wagst sulit untuk dijelaskan dan juga sangat
W08 untuk  dinilai, bahwa masing-masing
W&widu  memilih sendiri perarturan  dan
pErEmmeter yang menuntun dalam
®emgsipresikan  diri.Inilah yang membuat
#Suah seni dirasa menarik untuk dipelajari,
‘==z dengan mempelajari seni kita dapat
meiBat berbagai macam cara penggambaran
imgieapan ekspresi individu,

% dalam dunia pendidikan terutama untuk
“ekolsh setingkat Pendidikan anak usia dinj
i Taman Kanak - kanakpun seni mempunyai
J=E yang sangat penting. Di mana seni yang
Sgmmakan sebagai alat pendidikan, seni bukan
#m&=-mata bertujuan untuk mendidik anak
®Wemiadi scorang budayawan atau  seniman
Weikan pekerja seni melainkan membina anak-
sk wntuk lebih dapat mengembanagan rasa
“#=tk dan menjadi anak yang lebih kreatif{(
¥ 1998). Seni merupakan aktifitas permainan,
W= mclalui permainan kita dapat mendidik
wak dan membina kreatifitasnya sedini

Wemsion (hetty.20060. Dengan demikian dapat

dikatakan bahwa seni dapat digunakan sebagai
alat pendidikan. Anak dapat berimajinasi sesuai
dengan apa yang dikehendaki untuk
memunculkan apa yang ada dalam pikirannya
melalui pendidikan seni di tingkat lembaga

‘Pendidikan anak usia dini atau Taman Kanak

kanak., ’
Dalam makalah ini akan dijelaskan mengenai
manfaat seni secara umum, baik manfaat unituk
individu maupun manfaat untuk sosial. Selain
itu dijelaskan pula fungsi seni dalam dunia
pendidikan terutama bagi sekolah Pendidikan
anak usia dini atau Taman Kanak — kanak .

2. Pengertian Seni

Bahasa Sansekerta kata seni disebut cilpa. cilpa
berarti dilengkapi dengan bentuk-bentuk yang
indah atau dihiasi dengan indah, Sedangkan
dalam bahasa latin ars ( Prasetyo.1991). Ars
adalah berarti kelompok orang-orang yang
memiliki  ketangkasan  atau  kemahiran.
Sedangkan artisa merupakan anggota yang ada
di dalam kelompok orang-orang yang meliki
kemahiran atau ketangkasan.

Seni merupakan proses penggambaran ekspresi
dari manusia schingga bisa dilihat- dalam
intisari ekspresi dari kreatifitas manusia. Seni
sangat sulit untuk dijelaskan dan juga sulit
dinilai, bahwa masing-masing individu
memilih sendiri peraturan dan parameter yang
menuntunnya , masih bisa dikatakan bahwa seni
adalah proses dan produk dari memilih

Peran Pendidikan Seni Sejak Usia Dini
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medium, dan suatu set peraturan untuk
penggunaan medium itu, dan suatu set nilai-
nilai yang menentukan apa yang pantas
dikirimkan dengan ekspresi lewat medium itu,
untuk menyampaikan baik kepercayaan,
‘gagasan, sensasi, atau perasaan dengan cara
seefektif mungkin untuk medium itu.

3. Manfaat Seni

Sejalan dengan peradaban manusia, maka
berkembanglah pula seni dalam . kehidupan.
Seni berkedudukan tertentu dalam kehidupan
terutama dalam andil pemenuban kebutuhan
individu dan kebutuhan sosial.

3.1 Kebutuhan Individu

Kebutuhan  individu  merupakan  suatu

kebutuhan seni yang bermanfaat bagi

pemenuhan  kebutuhan pribadi individu itu

sendiri. Terdapat dua macam manfaat seni

untuk individu, yaitu antara lain :

1) manfaat pemenuhan kebutuhan fisik

2) manusia mempunyai kecakapan untuk
apresiasi pada keindahan dan pemakaian
benda-benda. Seni sebagai pemuasan
kebutuhan fisik sebagai kepuasan.

3) Manfaat pemenuhan kebutuhan emosional

4) Individu manusia memiliki sifat K yang
berbeda-beda antara satu dengan yang
lainnya .perjalanan hidup individu sangatlah
mempengaruhi  sisi  emosional | atau
perasaannya.

3.2 Manfaat sosial
Manfaat sosial sebagai berikut :
1) Manfaat Rekreasi !
kejenuhan sescorang karena aktifitasnya
yang terus menurus membuat individu
membutuhkan  hiburan diri, misalnya
apresiasi seni pertunjukan  sendratari,
pagelaran musik, pertunjukan teater dll.
2) Manfaat Komunikasi -
Seni diyakini dapat dipergunakan untuk
berkomunikasi dengan manusia lain berupa
karya seni tari,lukis dan teater yang dapat di
jadikan media komunikasi dengan pihak
lain.
3) Manfaat Rohani
: Kaligrafi, rodat, hadroh merupakan sarana
- untuk dapat dekat denag penciptanya yang
di percaya dan diyakini oleh sesorang,
Kepercayaan religi kepada Tuhan. sering
dijadikan juga sebagai salah satu sumber

Joko Pamungkas (UNY)

FBS Unesa, 12 November 2016

inspirasi seni yang berfungsi untuk
kepentingan keagamaan.
4) Manfaat Pendidikan

Pendidikan dalam arti luas diartikan sebagai
suatu kondisi tertentu yang memungkinkan
terjadinya  transformasi dan  kegiatan
schingga  _mengakibatkan seseorang
mengalamtsuatu kondisi tertentu yang lebih
maju.

4. Manfaat Seni dalam Dunia Pendidikan

TK

Manfaat seni yang penting untuk menunjang

perkembangan anak usia dini atau Taman

Kanak - kanak Terutama dalam dunia

pendidikan. Pendidikan seni mempunyai peran

yang luar biasa kepada anak didik , yaitu
sebagai berikut :

1) Memberikeafasilitas yang seluas luasnya
kepada p&&erfa didik untuk menyampaikan
gagasannya (ekspresi bebas).

2) Memupuk imajinasi anak, ini merupakan
kegiatan menstimulasi peserta didik agar
supaya dalam berekpresi seorang anak
mempunyai bayangan terlebih dahulu yaitu
dengan latihan imajinasi yang dapat
berangkat dari papresiasi yang di dapat anak
didik tersebut sebelumnya

3) Mengapresiasi dan memupuk pengalaman
estetik dan mampu memberi umpan balik
penilaian (kritik dan saran) terhadap suatu
karya - seni sesuai dengan tingkat
pcrkembanaganya

4) Pembinaamm-semsitivitas scrta ‘rasa pada
umumnya, hasil yang diharapkan adalah
terbinanya visi artistik dan fiksi imajinatif.

5) Mampu memberikan pembinaan ketermpilan
yaitu dengan membina kemampuan praktek
berkarya seni kerajinan. Hal ini berguna
untuk mempersiapkan kemampuan terampil
dan praktis sebagai bekal hidup di kemudian
hari.

6) Mengembangkan kemampuan intelektual,

_imajinatif, ekspresi, kepekaan kreatif,
keterampilan, dan mengapresiasi terhadap
hasil karya seni dan keterampilan dan
berbagai wilayah =~ Nusantara  dan
mancanegara.

7) Siswa memiliki pengetahuan, pengalaman
dan kemauan keras berkarya dan berolah
seni, serta kepckaan artistik sebagai dasar
berckspresi pada budaya bangsa. Tujuan
tersebut pada dasarnya adalah menyiapkan
anak untuk Be¥pengetahuan, bercakapan dan
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berkemampuan dalam tingkat dasar agar
kelak mampu melanjutkan ke jenjang
pendidikan yang lebih tinggi.

8) Menumbuhkembangkan sikap profesional,
kooperatif, toleransi, dan kepemimpinan.

9) Manfaat Seni sebagai alat pendidikan artinya
senl bukan bertujuan untuk mendidik anak
menjadi seniman melainkan membina anak-
anak untuk menjadi kreatif dan kehalusan
budi.

S. Kesimpulan

Seni merupakan suatu proses penggambaran
ckspresi  diri  manusia.  Seni mempunyai
Beberapa fungsi, antara lain fungsi individu dan
Smgsi sosial. Dalam dunia Pendidikan anak
@siz dini  atau Taman Kangg - kanak,
pendidikan seni bermanfaat untuk memberikan
wadah apresiasi dan berekspresi yang sebesar-
Sesarmya kepada siswa untuk mengemukakan
E2g=sannya secara bebas, melatih imajinasi
mak, memberikan pengalaman estetik dan
=ampu memberi umpan balik penilaian untuk
Sex=ipresi dan tanggapan terhadap suatu karya
=== sesuai dengan tingkat perkembangannya
=k demi menyonsong generasi bangsa
mendatang. -
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